ABSTRAK

Sejak awal tahun 2020, pandemi Covid-19 telah menjadi sebuah ancaman
global. Setiap negara tengah melakukan berbagai upaya kerja sama agar mampu
mengatasi permasalahan pandemi Covid-19. Di masa pandemi ini, Indonesia
menjadi salah satu negara yang aktif dalam membangun hubungan kerja sama.
Hal tersebut dibuktikan ketika Indonesia mengimplementasikan strategi
diplomasi vaksinnya. Diplomasi vaksin merupakan sebuah strategi kerja sama
yang dilakukan oleh Indonesia di masa Pandemi Covid-19. Dalam
penerapannya, diplomasi vaksin dilakukan secara multijalur yang menempatkan
negara tidak lagi menjadi aktor utama. Diplomasi vaksin yang dilakukan tentu
mempunyai ragam tujuan. Selain untuk mengamankan banyak ketersediaan
vaksin, strategi ini mempunyai tujuan dalam memperjuangkan akses kesehatan
yang adil dan merata. Sehingga, tidak ada lagi potensi kesenjangan antar negara
dalam melihat permasalahan pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang menganalisis
strategi diplomasi vaksin multijalur Indonesia dalam upaya mengatasi pandemi
Covid-19 (2020-2021). Penelitian ini menunjukan bahwa, melalui strategi
diplomasi vaksinnya, Indonesia berhasil membangun kerja sama secara
multijalur yang meliputi kerja sama antara pemerintah dengan pemerintah,
pemerintah dengan sektor swasta, pemerintah dengan organisasi internasional,

dan tentunya hal tersebut telah menunjukan hasil yang signifikan.
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ABSTRACT

Since the beginning of 2020, the Covid-19 pandemic has become a global
threat. Each country is making various collaborative efforts to be able to
overcome the problems of the Covid-19 pandemic. During this pandemic,
Indonesia is one of the countries that is active in building cooperative relations.
This was proven when Indonesia implemented its vaccine diplomacy strategy.
Vaccine diplomacy is a cooperative strategy carried out by Indonesia during the
Covid-19 pandemic. In its application, vaccine diplomacy is carried out in a
multi-track manner which places the state no longer as the main actor. Vaccine
diplomacy carried out certainly has a variety of objectives. In addition to
securing the availability of many vaccines, this strategy has a goal in fighting
for fair and equitable access to health. Thus, there is no longer a potential gap

between countries in seeing the problems of the Covid-19 pandemic.

This study uses a descriptive qualitative method that analyzes Indonesia's multi-
lane vaccine diplomacy strategy in an effort to overcome the Covid-19
pandemic (2020-2021). This research shows that, through its vaccine diplomacy
strategy, Indonesia has succeeded in building multi-channel cooperation which
then includes cooperation between the government and the government, the
government and the private sector, the government and international

organizations, and of course this shows significant results.
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